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Pendahuluan
1. Di Indonesia sepeda motor merupakan salah satu alat transportasi yang banyak dipakai untuk bepergian.

Untuk alat transportasi yang dipakai menggunakan penggerak berupa mesin, motor bakar adalah suatu
perubahan energy kalor menjadi energy mekanik dengan keberadaan kalor menjadi sumber tenaga maka
sudah seharusnya mengguanakan bahan bakar serta pembakaran sebagai sumber kalor. Bahan bakar yang
dipakai pada kendaraan biasa disebut BBM atau kepanjangan dari bahan bakar minyak, bahan bakar ini
berasal dari fosil yang suatu saat nanti bisa habis bahkan sudah diperkirakan 53 tahun kedepan dunia akan
mulai kesulitan minyak bumi.

2. Yang menjadi faktor penting bagi pemakain kendaraan adalah laju konsumsi bahan bakar, laju konsumsi
bahan bakar ini dipengaruhi oleh empat factor yaitu: kendaraan, lingkungan, pengemudi dan kondisi dari lalu
lintas. karena dengan peningkatan minyak bumi maka cadangan minyak bumi semakin berkurang
sedangkan kebutuhan minyak terus bertambah. Krisis ini menyebabkan manusia merubah pola pikir pada
penelitian dan penggunaan dari energy yang tidak terbarukan ke energy yang terbarukan, salah satunya
berasal dari biomassa yang diproses menjadi etanol. Untuk penambahan etanol bada bahan bakar
menyebabkan kenaikan pada nilai oktan sehingga menyebabkan performa yang dihasilkan oleh sepeda
motor menjadi meningkat.

3. Oleh karena itu saya tertarik untuk meneliti bagaimana torsi, daya, dan kinsumsi bahan bakar spesifik yang
dihasilkan oleh sepeda motor R15 dengan menggunakan bahan bakar suxxx, v-poxxx, campuran suxxx 50%
dengan v-poxxx 50% dan campuran suxxx15% dengan etanol 85%.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana torsi yang dihasilkan dari variasi bahan bakar suxxx 
dan V-poxxx?

• Bagaimana daya yang dihasilkan motor saat menggunakan 
bahan bakar tersebut?

• Bagaimana SFC yang dihasilkan motor saat menggunakan 
bahan bakar tersebut?
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Metode
Metode penelitian yang dipakai adalah metode observasi, metode pada penelitian ini yaitu mencatat pada tiap
hasil tahapan dalam penelitian dimana pada masing-masing bahan bakar dilakukan uji dengan RPM yang sudah
ditentukan yaitu 2000 RPM sampai 6000 RPM. Menggunakan bahan bakar :

1. Suxxx

2. V-poxxx

3. Campuran suxxx 50% dengan V-poxxx 50%

4. Campuran suxxx 85% dengan etanol 15%
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Hasil
• Perbandingan torsi pada variasi penggunaan bahan bakar

Torsi yang dihasilkan bahan bakar v-poxxx dari rpm 2000 sampai rpm 6000 lebih tinggi dari torsi bahan bakar suxxx dan
campuran bahan bakar suxxx 50% dengan v-poxxx 50%, sedangkan campuran bahan bakar suxxx85% dengan etanol
15% memiliki nilai torsi tertinggi dibandingkan bahan bakar lainnya. Hanya saja pada rpm 2000, 2500 dan 6000 bahan
bakar v-poxxx mempunyi nilai torsi yang lebih tinggi dari campuran bahan bakar suxxx 85% dengan etanol 15%, hal ini
membuktikan bahwa campuran bahan bakar suxxx 85% dengan etanol 15% mempunyai keunggulan torsi pada rpm
tengah dari bahan bakar v-poxxx, sedangkan pada rpm bawah dan atas v-poxxx lebih unggul.

RPM

Torsi (N.M)

suxxx v-poxxx Sv 50% Se 85%/15%

2000 2,1 3,49 2,12 3,03

2500 2,66 3,67 2,67 3,49

3000 3,22 3,85 3,22 3,95

3500 3,78 4,03 3,79 4,41

4000 4,31 4,36 4,32 4,87

4500 4,88 4,93 4,86 5,03

5000 5,38 5,5 5,43 5,51

5500 5,88 6,06 5,97 6,06

6000 6,57 6,64 6,52 6,62
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Hasil
• Perbandingan daya pada variasi penggunaan bahan bakar

Pada rpm 2000 sampai rpm 6000 bahan bakar v-poxxx memiliki nilai daya yang lebih tinggi dari bahan bakar suxxx
dan campuran bahan bakar suxxx 50% dengan v-poxxx 50%, sedangkan campuran bahan bakar suxxx 50% dengan
v-poxxx 50% memiliki nilai daya lebih tinggi dari bahan bakar suxxx. Untuk nilai daya tertinggi didapat pada campuran
bahan bakar suxxx 85% dengan etanol 15%, hanya saja pada rpm 2000, 2500, dan 6000 bahan bakar v-poxxx
mempunyai daya lebih tinggi dari campuran bahan bakar suxxx 85% dengan etanol 15%, hal ini menandakan bahwa
campuran bahan bakar suxxx 85% dengan etanol 15% hanya memiliki nilai daya yang lebih tinggi pada rpm tengah
dari bahan bakar v-poxxx, sedangkan pada rpm bawah dan rpm atas bahan bakar v-poxxx lebih unggul.

RPM

Daya (HP)

suxxx v-poxxx sv50% se80%/15%

2000 0,58 0,97 0,59 0,85

2500 0,93 1,28 0,94 1,22

3000 1,35 1,62 1,35 1,66

3500 1,85 1,97 1,86 2,16

4000 2,41 2,44 2,42 2,73

4500 3,08 3,11 3,06 3,17

5000 3,77 3,85 3,81 3,86

5500 4,53 4,67 4,6 4,67

6000 5,53 5,59 5,49 5,57
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Hasil
• Perbandingan konsumsi bahan bakar spesifik pada variasi penggunaan bahan bakar

Menurut hasil data didapat bahwa konsumsi bahan bakar dari bahan bakar suxxx, v-poxxx, campuran bahan bakar
suxxx 50% dengan v-poxxx 50%, dan campuran suxxx 85% dengan etanol 15% memiliki variasi konsumsi bahan bakar
spesifik yang berbeda-beda. Dimana konsumsi bahan baar spesifik terbaik terdapat pada campuran bahan bakar
suxxx 85% dengan etanol 15%, setelah itu v-poxxx, campuran suxxx 50% dengan v-poxxx 50%, dan terendah suxxx. Dari
hasil data tersebut dapat diketahui bahwa penambahan etanol pada bahan bakar dapat berpengaruh terhadap
peningkatan nilai torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar spesifik serta besar atau kecilnya nilai oktan dapat
berpengaruh terhadap kompresi pada mesin itu sendiri, sehingga nilai oktan menentukan seberapa baik
pengaruhnya terhadap unjuk kerja pada mesin sepeda motor.

RPM)

Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (SFC)

(kg/HP-jam)

suxxx v-poxxx SV 50% SE 85% dan 15%

2000 0,362 0,0865 0,2847 0,0741

3000 0,2177 0,1037 0,1555 0,0885

4000 0,1394 0,086 0,1041 0,0769

5000 0,1002 0,0763 0,0992 0,0652

6000 0,1063 0,0826 0,0918 0,0867
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Pembahasan

Dari grafik diatas merupakan grafik hasil pengolahan data dari tabel torsi, daya, dan SFC dari
semua variasi bahan bakar yang mendapatkan hasil :

• Torsi, daya, dan sfc terbaik terdapat pada campuran bahan bakar suxxx 85% dengan etanol
15%

• Bahan bakar v-poxxx memiliki nilai torsi, daya dan SFC jauh lebih baik dari bahan bakar suxxx

• Penambahan etanol pada bahan bakar sangat berpengaruh terhadap bertambahnya
kinerja pada mesin sepeda motor 
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Temuan Penting Penelitian
• Bahan bakar v-power mempunyai nilai torsi, daya dan SFC yang lebih baik 

dari bahan bakar suxxx  dan campuran bahan bakar suxxx 50% dengan v-
poxxx 50% dikarenakan v-power mempunyai nilai oktan yang lebih tinggi 
dari kedua variasi bahan bakar tersebut. 

• Untuk campuran bahan bakar suxxx 85% dengan etanol 15% mempunyai 
nilai konsumsi bahan bakar terbaik dari semua variasi bahan bakar tetapi 
untuk torsi dan daya campuran bahan bakar suxxx 85% dengan etanol 15% 
mempunyai keunggulan pada rpm tengah dari bahan bakar v-poxxx, 
sedangkan pada rpm 2000, 2500 dan 6000 v-poxxx memunyai nilai daya 
dan torsi yang lebih tinggi dari campuran bahan bakar suxxx 85% dengan 
etanol 15%.
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Manfaat Penelitian
1. Secara akademik, penelitian ini dapat menambah wawasan penulis dan 

masyarakat tentang kinerja sepeda motor ketika menggunakan bahan 
bakar Suxxx dan V-Poxxx, serta dapat mengetahui vaktor apa saja yang 
mempengaruhi laju konsumsi bahan bakar

2. Dapat mengetahui perbedaan antara data torsi, daya, dan SFC pada 
kendaraan motor R15 ketika menggunakan bahan bakar Suxxx dan V-
Poxxx 

3. Bisa digunakan untuk tambahan dari kajian pustaka yang terkait sepeda 
motor
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